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RINGKASAN

GANANG ASRUL UMAM. 23010211060006. Manajemen Usaha Peternakan
Sapi di PT. Austasia Stockfeed, Jabung, Lampung Timur, Lampung (Kgian
Aspek Pengadaan Ternak). (Pembimbing : KUSTOPO BUDIRAHARJO)

Praktek kerja lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret
2014 di PT Austasia Stockfeed, Jabung, Lampung Timur, Lampung. Tujuan dari
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk mengetahui teknis
pengelolaan ternak, dan teknis pengadaan ternak impor ke perusahaan di PT
Austasia Stockfeed, Jabung, Lampung Timur, Lampung. Manfaat yang diperoleh
dari Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah mengetahui teknis pengelolaan usaha
fattening dan proses pengadaan sapi impor di PT Austasia Stocfeed, Jabung,
Lampung Timur, Lampung dan mampu menerapkan di |apangan.

Metode yang digunakan dalam PKL ini adalah partisipasi aktif yaitu
dengan mengikuti semua kegiatan yang ada dalam perusahaan tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Data primer
diperoleh dari pengamatan dan praktek langsung (mengamati prosedur impor sapi
ke perusahaan, penjualan sapi, mangemen pemeliharaan, mangemen pengadaan
calon bakalan) dan wawancara langsung dengan petugas. Data sekunder diperoleh
dari catatan yang adadi PT. Austasia Stockfeed.

PT. Austasia Stockfeed ada dua macam pemeliharaan yaitu breeding dan
fattening dengan sistim pemeliharaan yang berbeda sesuai manajemen masing
masing. Pemeliharaan sapi sistim pemeliharaan intensif untuk fattening sedangkan
untuk breeding menggunakan sistim semi intensif. Sapi fattening dipelihara secara
intensif dengan cara ternak tidak dikeluarkan dari kandang sampai masa panen
datang, untuk pakan dan minum diberikan sesua kebutuhan ternak dengan
kandungan nutris yang sudah diatur sedemikian rupa dari perusahaan untuk
memenuhi target PBBH (pertumbuhan berat badan perhari) yang tinggi.
Sedangkan untuk breeding sapi dipelihara sesuai umur anakan, umur kebuntingan,
umur pasca kelahiran. Jumlah keseluruhan ternak di PT. Austasia Stockfeed
adalah 30.000 ekor, yang terbagi menjadi dua breeding 15.000 ekor (heifer 3181
ekor, cow 3242 ekor, bull 460 ekor, calf satu 2595 ekor, calf dua 2328 ekor) dan
untuk fattening berjumlah 15.000 ekor.

Pengadaan bibit di perusshaan tersebut ada dua sistim yaitu
mendatangkan sapi impor dari Australia dan tranfer manajemen dari breeding ke
fattening. Jenis ternak yang digunakan di PT Austasia Stockfeed ini dibagi
menjadi dua yaitu sapi wagyu dan sapi komposit. Untuk sapi impor oleh PT.
Austasia stockfeed dari Australia ke Indonesia sebelumnya sudah melaui
kesepakatan kedua belah pihak untuk penentuan harga dan kebijakan-kebijakan
yang sding menguntungkan sebelum melakukan impor sapi. Tahapan



pengimporan yang dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan persiapan
mendatangkan sapi impor balk berkas-berkas atau dari surat perijinan untuk
membolehkan melakukan impor sapi, kesepakatan dan pemesanan dari kedua
belah pihak baik pelunasan pembayaran ataupun yang lainnya, perijinan sapi
impor masuk ke Indonesia, dan pengkarantinaan sapi impor dari luar negeri yang
dilakukan oleh Dinas Peternakan dan Pertanian. Sapi impor syarat dan kriteria
yang diambil perusahaan untuk kesehatan berupa bebas dari penyakit PMK
(penyakit mulut dan kuku), antraxs, flu babi, dIl, dan untuk BB (berat badan)
calon bakalan yang diambil berkisar 350 - 450 kg. Sapi calon bakalan masuk yang
sudah melalu seleks penyakit, karantina, dan vaksinas dari Dinas Peternakan,
ternak akan masuk ke perusahaan. Ternak akan dibagi menuju dua mangamen
pemeliharaan yang berbeda, diantaranya mangemen breeding dan fattening
dengan lama pemeliharaan sesuai kebijakan perusahaan. Manajemen pemasaran,
perusahaan menjalin kerjasama dengan RPH yang sudah lulus uji standar dari
perusahaan, Australia, dilakukan untuk menjamin ternak yang dijual sesuai
dengan animal wallfare dan bila ada masal ah dengan salah satu ternak, maka akan
mudah untuk pengecekan. Ternak yang dipasarkan ada 2 yaitu sapi wagyu di RPH
wabin dan sapi composit atau (ternak hasil culling) akan dimasukan ke RPH
umum yang sudah lolos uji kriteria perusahaan.

Kata kunci : Sapi potong, Pengadaan ternak.



KATA PENGANTAR

Ternak potong merupakan salah satu penghasil daging yang mem
gizi dan ekonomi tinggi. Usaha penggemukan sapi potong bertujui
menghasilkan pertambahan bobot badan ternak dan memperoleh keuntungan
secara ekonomis. Memperoleh keuntungan seperti yang diharapkan maka usaha
peternakan harus direncanakan dengan bak. Berbaga aspek harus
dipertimbangkan dalam usaha peternakan sapi potong seperti aspek teknis
pemeliharaan, aspek mangemen dan organisas, serta aspek pemasaran. Guna
meningkatkan usaha tersebut perusahaan harus memperhatikan manaemen
pemasarannya untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memasarkan produknya
dan mendapatkan keuntungan diperlukan perencanaan dan promosi agar
masyarakat |ebih mengetahui produk yang kita pasarkan.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusun dapat menyelsaikan
Laporan Tugas Akhir ini Mengemen Usaha Peternakan Sapi di PT Austasia
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